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ABSTRAK  
 

 

Rieftiana Rizqi, Priska. 2014. Upaya Meningkatkan Kemampuan Perencanaan 

Karier Siswa Melalui Layanan Informasi Karier pada Siswa Kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal. Skripsi. Jurusan 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I: Dra. Sinta Saraswati, M.Pd., Kons. Pembimbing II: 

Kusnarto Kurniawan, M.Pd., Kons. 

 

Kata Kunci:  kemampuan perencanaan karier siswa, layanan informasi karier. 
 

Kemampuan perencanaan karier adalah kesanggupan siswa dalam 

menentukan langkah yang akan dilakukan dalam karier yang diinginkannya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kemampuan dan 

persyaratan yang dimiliki. Kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 termasuk dalam kategori rendah berdasarkan 

hasil analisis Daftar Cek Masalah bidang karier. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui peningkatkan kemampuan perencanaan karier melalui layanan 

informasi karier pada siswa kelas XI AP 1 SMK Negeri 2 Tegal. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pre 

Eksperimen Design dengan jenis One Group Pre-test and Post-test Design. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 Tegal yang jumlah 

263 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling di mana 

sampel adalah siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 berjumlah 23 

siswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi dan observasi. 

Validitas instrumen menggunakan rumus product moment. Reliabilitasnya 

menggunakan rumus Alpha. Sedangkan metode analisis data menggunakan 

analisis deskriptif persentase dan uji wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan gambaran siswa sebelum diberikan layanan 

informasi karier memiliki presentase rata-rata kemampuan perencanaan karier 

58,4% (kategori rendah). Setelah memperoleh layanan informasi karier 

meningkat menjadi 76,1% (kategori tinggi). Berdasarkan analisis uji wilcoxon 

diperoleh Zhitung=0 dan Ztabel=73, jadi nilai Zhitung<Ztabel. Berdasarkan perhitungan 

tersebut maka Ho penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. 

Disimpulkan bahwa layanan informasi karier dapat meningkatkan 

kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 

SMK Negeri 2 Tegal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka saran yang 

dapat disampaikan yaitu hendaknya konselor lebih bervariatif dan meningkatkan 

frekuensi pemberian layanan informasi karier untuk membantu siswa dalam 

membuat perencanaan karier secara tepat. Selain itu, bagi sekolah untuk 

memfasilitasi konselor yang bertugas agar memperdalam dan mengembangkan 

layanan Bimbingan Konseling khususnya layanan informasi karier. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap orang memerlukan lapangan kerja untuk bekerja. Di masyarakat 

terdapat berbagai jenis pekerjaan, setiap individu mempunyai kebebasan untuk 

memilih suatu karier atau pekerjaan serta pandangan hidup ke depannya yang 

diikuti oleh tanggung jawab, yaitu bertanggung jawab atas akibat yang timbul dari 

pilihannya itu. Tanggung jawab seseorang tidak hanya bertumpu dan terpusat 

pada dirinya sendiri, tetapi juga dengan orang lain secara seimbang. 

ILO (2011: ix) menyatakan bahwa: 

Memilih pekerjaan serta merencanakan diri untuk karier yang akan 

dipilih tidak cukup hanya saran yang baik, itu tidak cukup bagi para 

peserta didik sebab mereka juga memiliki beberapa keterbatasan 

dalam perencanaan kariernya, yaitu (a) gagasan yang ditanamkan 

oleh keluarga dan masyarakat akan apa yang dianggap sebagai 

pilihan pekerjaan dan pendidikan yang tepat, (b) kenyataan ekonomi 

yang buruk sehingga menghambat mereka dalam mengikuti 

pendidikan yang mereka pilih, (c) kurangnya akses akan fasilitas 

pendidikan. 

 

Karier seringkali disamakan dengan pekerjaan. Perencanaan karier 

disamakan dengan pemilihan pekerjaan. Sebenarnya arti karier lebih luas dari 

sekedar memilih pekerjaan. Karier berkaitan dengan perkembangan seseorang dan 

menjadi bagian penting dalam kesuksesan hidup seseorang, untuk itu karier perlu 

direncanakan dengan baik. Kemampuan perencanaan karier yang matang erat 

kaitannya dengan pemahaman siswa mengenai karier itu sendiri. Suksesnya 



 
 

 

2 

pencapaian karier seseorang dipengaruhi oleh adanya kemampuan perencanaan 

karier dan pengambilan keputusan yang matang. Seseorang yang memiliki 

kemampuan perencanaan karier, tentunya mampu memahami dirinya. Dengan 

demikian, individu tersebut dapat memutuskan pilihan yang paling tepat sesuai 

dengan keadaan dirinya. 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa. Sebagai 

individu yang sedang mengalami proses peralihan, remaja memiliki tugas-tugas 

perkembangan yang mengarah pada kesiapannya memenuhi tuntutan dan harapan 

peran sebagai orang dewasa. Orientasi masa depan atau karier merupakan salah 

satu fenomena perkembangan kognitif yang terjadi pada masa remaja. Seperti 

yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock (dalam Desmita, 2008:199), 

ñremaja mulai memikirkan tentang masa depan mereka secara sungguh-sungguhò.  

Siswa yang duduk dibangku SMA atau SMK sudah mulai merencanakan 

masa depan atau karier yang sesuai dengan yang mereka harapkan sebelum 

mereka benar-benar menginjak dunia kerja (lulus SMA atau SMK). Menurut teori 

perkembangan Ginzberg (dalam Munandir, 1996:90) menyebutkan bahwa ñsiswa 

SMA atau SMK berada pada masa tentatif di mana siswa harus sudah mampu 

memikirkan atau merencanakan karier mereka berdasarkan minat, kapasitas atau 

kemampuan, dan nilai-nilai atau potensi yang mereka milikiò. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara di SMK Negeri 2 

Tegal, diperoleh informasi bahwa materi yang disampaikan oleh Konselor dalam 

pemberian layanan di kelas membahas tentang pengenalan bimbingan konseling 

dan pribadi siswa, sedangkan materi yang membahas tentang karier jarang 
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disampaikan oleh Konselor terhadap siswa di kelas. Siswa mendatangi Konselor 

yang berada di Bimbingan Konseling Karier (BKK) sekolah apabila ingin mencari 

informasi tentang karier. Siswa kelas XII lebih aktif mencari informasi tentang 

karier karena sudah mulai merencanakan kariernya. Sedangkan, siswa kelas XI 

belum mulai merencanakan kariernya sesuai bakat dan potensi yang dimilikinya. 

Ketika ditanya mereka masih bingung dan belum mempunyai rencana akan 

melanjutkan studi atau bekerja di mana setelah lulus dari SMK.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara tersebut, diperoleh 

juga informasi dari hasil analisis Daftar Cek Masalah (DCM) bidang karier yang 

diberikan kepada siswa kelas XI yang berjumlah 263 siswa dan terbagi menjadi 

10 kelas, diperoleh hasil sebanyak 234 siswa (88%) memiliki masalah mengenai 

ñsaya tidak tahu berbuat apa setelah lulusò. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa siswa kelas XI masih bingung merencanakan karier mereka ke 

depannya. Informasi keseluruhan kelas XI tersebut menyebutkan bahwa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 memiliki perencanaan karier yang rendah. Siswa 

kelas XI AP 1 yang berjumlah 21 siswa diketahui bahwa sebanyak 20 siswa 

(95%) memiliki masalah mengenai ñsaya tidak tahu berbuat apa setelah lulusò. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas XI AP 1 perlu diberikan 

penanganan khusus untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier mereka. 

Hal ini dikarenakan karier merupakan suatu bagian hidup yang tidak dapat 

terpisahkan, perencanaan karier merupakan suatu hal yang hendaknya dilakukan 

oleh siswa sedini mungkin. Setidaknya siswa memiliki gambaran dan rencana 

yang baik untuk masa depan yang sesuai yang diinginkan. 
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Melihat fenomena yang terjadi pada siswa-siswa tersebut, untuk 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa digunakan beberapa cara 

yang efektif, salah satunya adalah layanan informasi karier. Layanan informasi 

sebagai salah satu komponen dalam program bimbingan, yang sekaligus menjadi 

salah satu layanan bimbingan. Komponen ini mencakup aneka usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan 

hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda. Seperti yang 

dikemukakan oleh Prayitno (2004: 267) bahwa ñinformasi karier pada tingkat 

SMA memungkinkan siswa untuk memperdalam dan memperluas pemahaman 

tentang dunia kerja, mengembangkan rencana sementara yang akan menjadi 

pegangan setamat SMA, dan memiliki pengetahuan tentang pekerjaan tertentu 

apabila siswa memang menghendaki untuk memegang jabatan itu setamat dari 

SMAò. 

Perencanaan karir memerlukan informasi tentang dunia kerja dan konsep 

diri terlihat pada tahap eksplorasi umumnya remaja mulai menerapkan pilihan-

pilihan yang dipikirkan pada tahap tentatif akhir. Mereka menimbang-nimbang 

beberapa kemungkinan pekerjaan yang mereka anggap sesuai dengan bakat, 

minat, serta nilai-nilai mereka, namun mereka belum berani mengambil 

keputusan tentang pekerjaan mana yang paling tepat. Sedangkan bakat dan 

minat adalah bagian dari konsep diri dari para siswa. Dan juga informasi 

tentang dunia kerja yang mereka peroleh dari berbagai media dan presentasi 

dari berbagai pihak yang menceritakan tentang dunia kerja. Layanan informasi 

karier merupakan salah satu usaha membantu siswa dalam membuat perencanaan 
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karier di mana layanan informasi karier berisi tentang informasi-informasi yang 

berhubungan dengan karier siswa, maka sangat tepat bila digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang òUpaya Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

melalui Layanan Informasi Karier pada Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran 

(AP) 1 SMK Negeri 2 Tegalò. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah umumnya adalah 

ôôApakah kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi 

perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal dapat ditingkatkan melalui layanan 

informasi karier?ôô Berdasarkan rumusan masalah umum tersebut dapat jabarkan 

menjadi tiga rumusan masalah khusus, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI AP 1 di 

SMK Negeri 2 Tegal sebelum diberikan layanan informasi karier? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI AP 1 di 

SMK Negeri 2 Tegal setelah diberikan layanan informasi karier? 

3. Bagaimana perbedaan tingkat kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

AP 1 di SMK Negeri 2 Tegal sebelum dan setelah diberikan layanan 

informasi karier? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan umum diadakannya penelitian ini adalah mengetahui peningkatan 

kemampuan perencanaan karier melalui layanan informasi karier pada siswa kelas 

XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal. Adapun secara lebih 

rinci tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI AP 1 SMK 

Negeri 2 Tegal sebelum diberikan layanan informasi karier. 

2. Mengetahui tingkat kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI AP 1 SMK 

Negeri 2 Tegal setelah diberikan layanan informasi karier. 

3. Mengetahui perbedaan tingkat kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

AP 1 SMK Negeri 2 Tegal sebelum dan setelah diberikan layanan informasi 

karier. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan, pengetahuan, 

dan masukan tentang meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa, serta 

dapat memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Bimbingan dan 

Konseling guna meningkatkan pelayanan Bimbingan dan Konseling di lapangan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Konselor 

Diharapkan dengan adanya penelitan ini dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan masukan bagi guru pembimbing/konselor dalam melaksanakan 

layanan informasi karier untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier 

pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

1.4.2.2 Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa dan 

pelaksanaan layanan informasi karier di sekolah. 

 

1.5 Sistematika Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi merupakan gambaran mengenai garis besar 

keseluruhan isi skripsi agar dapat memahami maksud karya penulisan, serta 

merupakan susunan permasalahan-permasalahan yang akan dikaji dengan 

langkah-langkah pembahasan yang tersusun dalam bab-bab sistematika skripsi 

yang terdiri dari 3 bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

1.5.1 Bagian Awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar lampiran. 
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1.5.2 Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

Bab 1 berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. 

Bab 2 berisis tinjauan pustaka yang menguraikan tentang penelitian 

terdahulu, kemampuan perencanaan karier, layanan informasi karier, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Bab 3 berisi metode penelitian yang menguraikan tentang jenis penelitian, 

desain penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel penelitian, metode dan alat pengumpulan data, instrumen penelitian, 

validitas dan reliabilitas, dan metode analisis data. 

Bab 4 berisi hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan hasil 

penelitian, pembahasan, dan keterbatasan dalam penelitian. 

Bab 5 berisi penutup yang menguraikan simpulan hasil penelitian dan saran 

peneliti. 

1.5.3 Bagian Akhir  

Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

Bab ini akan menguraikan tentang penelitian terdahulu sebelum membahas 

lebih jauh tinjauan pustaka pada penelitian ini, yang meliputi: (1) Penelitian 

terdahulu, (2) Kemampuan perencanaan karier, (3) Layanan informasi karier, (4) 

Kerangka berpikir, dan (5) Hipotesis. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu 

oleh peneliti lain. Penelitian terdahulu diperlukan peneliti sebagai rujukan untuk 

menguatkan penelitian yang akan dilaksanakan dan membandingkan penelitian 

yang satu dengan lainnya. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi rujukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Yuyun Tri Ratna (2010) dengan judul ñUpaya Meningkatkan 

Kemandirian Siswa dalam Memilih Karier Melalui Layanan Informasi Karier 

di Kelas X2 SMA Negeri 1 Sirampog Brebes Tahun Pelajaran 2009/2010ò. 

Hasil dari penelitian tersebut diketahui gambaran siswa sebelum memperoleh 

layanan informasi karier diperoleh persentase skor rata-rata 51,94 % (rendah). 

Setelah memperoleh layanan informasi karier, meningkat menjadi 69,27% 

(tinggi). Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa layanan informasi 

karier efektif sebagai upaya dalam meningkatkan kemandirian siswa dalam 
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memilih karier di kelas X2 SMA N 1 Sirampog Brebes Tahun Pelajaran 

2009/2010. 

2. Jurnal yang dibuat oleh Itsna Maulida Zulfa (2007) dengan judul 

ñKeefektifan Layanan Informasi Karier dalam Meningkatkan Perencanaan 

Karier Siswa Kelas XI SMA Purusatama Semarang Tahun 2006/2007ò. Hasil 

dari penelitian tersebut bahwa perencanaan karier yang matang dan 

pengambilan keputusan yang bijaksana erat kaitannya dengan pemahaman 

siswa mengenai karier itu sendiri. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil 

bahwa perencanaan karier siswa meningkat setelah siswa diberikan 

pemahaman karier melalui layanan informasi. 

3. Jurnal yang dibuat oleh Fransisca Anggraeni (2012) dengan judul 

ñPeningkatan Perencanaan Karier Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 

pada Siswa Kelas X-BB SMK Islami Sudirman 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 

2011/2012ò. Dari hasil analisa yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 

ada perbedaan perencanaan karier antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol di SMK Islam Sudirman 1 Ambarawa. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perbedaan hasil post test antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yaitu p = 0,008  0,050, dengan selisih mean rank 

6,25. Sehingga hal itu menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dapat meningkatkan perencanaan karier siswa kelas X-BB SMK Islam 

Sudirman 1 Ambarawa. 

4. Jurnal Internasional yang dibuat oleh Dr. Gideon Arulmani (M. Phil, PhD) 

(2001), ñCareer Planning Orientations of Disadvantaged High School Boys: 
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A Study of Socioeconomic and Socialcognitive Variablesò. Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji dampak dari faktor sosial ekonomi dan variabel 

efikasi diri juga keyakinan karir pada orientasi perencanaan karir dari 755 

siswa SMA dari latar belakang yang kurang beruntung. Efek yang signifikan 

dari orang tua pekerja pada efikasi diri ditemukan, indikasi bahwa responden 

yang memiliki orang tua dengan pekerjaan tetap memiliki skor efikasi diri 

yang tinggi dibanding mereka yang memilki orangtua tidak bekerja. Juga 

ditemukan bahwa anak dengan orang tua buta huruf dan orangtua tanpa 

pekerjaan memiliki kepercayaan negatif pada perencanaan karir. 

5. Jurnal yang dibuat oleh Dyah Kartika Anggraini (2013) dengan judul 

ñPenerapan Layanan Informasi Karier Menggunakan Media Amplop Serasi 

untuk Pemahaman Perencanaan Karier Siswa Kelas XI IPS-3 SMA Negeri 2 

Nganjukò. Hasil dari penelitian ini adalah permainan amplop serasi untuk 

meningkatkan pemahaman perencanaan karier siswa kelas XI IPS-3. Hasil 

dari observasi aktivitas guru adalah 100%, observasi aktivitas siswa 100% 

dan hasil dari lembar kerja siswa adalah sebesar 94,5%. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh kesimpulan bahwa media amplop serasi efektif 

digunakan untuk pembelajaran layanan informasi karier dengan 

menggunakan metode penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK). 

Dari berbagai penjelasan tersebut merupakan berbagai upaya dan bukti yang 

memberikan gambaran bahwa kemampuan perencanaan karier siswa dapat 

ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya melalui layanan bimbingan dan 

konseling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan informasi bidang 
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karier di mana materi-materi yang disampaikan berhubungan dengan karier. 

Layanan informasi karier dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai 

informasi-informasi karier yang mana nantinya siswa akan memperoleh 

pemahaman sehingga dapat meningkatkan perencanaan kariernya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

perencanaan karier. Penelitian terdahulu tersebut sebagai acuan peneliti dalam 

menentukan indikator-indikator yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan 

instrumen dalam penelitian ini. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya karena dalam upaya untuk meningkatkan perencanaan karier, peneliti 

menggunakan layanan informasi karier sebagai perlakuan atau treatment yang 

diberikan kepada siswa. 

 

2.2 Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

2.2.1 Pengertian Kemampuan Perencanaan Karier 

Menurut Saputra (2011) dalam http://musa-saputra.blogspot.com/ yang 

diunduh tanggal 6 Oktober 2013 mengatakan bahwa ñkemampuan adalah 

kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam menguasai pengetahuan dan 

keterampilan yang dilakukan secara sadar dan terencanaò. Sedangkan menurut 

Stepen P. Robins (dalam Mulyadi, 2011) pada dasarnya kemampuan seorang 

individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat asas yaitu kemampuan 

intelektual (kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental) dan 

kemampuan fisik (kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

yang menuntut kekuatan, kecekatan, dan keterampilan). 

http://musa-saputra.blogspot.com/
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

kemampuan adalah kecakapan, kesanggupan, kekuatan seseorang dalam 

melakukan sesuatu yang dilakukan secara sadar dan terencana. 

Karier merupakan suatu rangkaian kata yang sering diungkapkan untuk 

menunjukkan posisi atau jabatannya. Homby (dalam Walgito, 2010: 201) 

menyatakan bahwa ñkarier adalah merupakan pekerjaan, profesiò. Seseorang akan 

bekerja dengan senang, dengan penuh kegembiraan bila apa yang dikerjakan itu 

memang sesuai dengan keadaan dirinya, sesuai dengan kemampuannya, sesuai 

dengan minatnya. Sedangkan menurut Murray (dalam Supriatna, 2009: 9) ñkarier 

dapat dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan yang saling 

berhubungan; dalam hal ini seseorang memajukan kehidupannya dengan 

melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-

cita sebagai satu rentang hidupnya sendiri (the span ofone's' life)ò. Kemudian 

dijelaskan bahwa  karier tidak lagi diartikan sebagai suatu pekerjaan, tetapi karir 

diraih/diwujudkan dalam bentuk suatu pekerjaan yang memiliki berbagai 

persyaratan misalnya tingkat pendidikan, tanggung jawab dan syarat lainnya 

(Ifdil, Konseling Indonesia: 2011). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa karier 

merupakan suatu pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang untuk memajukan 

kehidupannya yang memiliki berbagai persyaratan misalnya tingkat pendidikan, 

tanggung jawab dan syarat lainnya. 

Merujuk uraian tersebut bahwa karier merupakan suatu yang ditekuni 

untuk memajukan kehidupannya dan memenuhi persyaratan tersebut, maka 
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diperlukan suatu perencanaan. Winkel (2004: 682) menyatakan bahwa 

ñperencanaan yang baik disebut juga perencanaan yang matang menuntut 

pemikiran tentang segala tujuan yang hendak dicapai dalam jangka waktu panjang 

(long-range goals) dan dalam jangka waktu pendek (short-range goals)ò. 

Parsons (dalam Winkel & Hastuti, 2004: 626-623) merumuskan 

perencanaan karier sebagai proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan 

karier. Proses ini mencakup tiga aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman 

akan diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan 

penalaran yang benar antara diri sendiri dan dunia kerja. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan perancanaan 

karier adalah kecakapan atau kesanggupan siswa dalam menentukan langkah yang 

akan dilakukan dalam karier untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan kemampuan dan persyaratan yang meliputi pengetahuan dan pemahaman 

akan diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan 

penalaran yang benar antara diri sendiri dan dunia kerja. 

2.2.2 Tujuan Perencanaan Karier 

Menurut Winkel (2004: 682), ñperencanaan yang matang menuntut 

pemikiran tentang segala tujuan yang hendak dicapai dalam jangka panjang (long-

range goals) dan semua tujuan yang hendak dicapai dalam jangka pendek (short-

range goals)ò. Secara ideal, tujuan jangka pendek menjadi tujuan intermediar 

yang semakin mendekatkan siswa kepada tujuan jangka panjang. Gaya hidup (life 

style) yang ingin dicapai termasuk tujuan dalam jangka panjang misalnya, dan 

nilai-nilai kehidupan (values) yang ingin direalisasikan dalam hidup. Sertifikat, 
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ijazah yang dipersiapkan untuk memegang suatu rencana pekerjaan di masa 

depan, termasuk tujuan dalam jangka pendek. 

Sedangkan menurut Dillard (1985) dalam 

http://ewintribengkulu.blogspot.com/2012/11/ yang diunduh tanggal 16 Oktober 

2013 memaparkan tujuan perencanaan karier sebagai berikut: 

1) Memperoleh kesadaran dan pemahaman diri (acquiring self 

awareness)  

Penilaian kekuatan dan kelemahan pada diri siswa merupakan 

langkah penting dalam perencanaan karier. Salah satu penilaian 

memungkinkan siswa untuk lebih memahami diri sendiri yang 

berhubungan dengan tujuan dan rencana karier. Hasil penilaian 

ini akan memungkinkan siswa untuk realistis dalam 

mengevaluasi diri sendiri dan membantu atau menerapkan 

karier secara tepat. 

2) Mencapai kepuasan pribadi 

Mencapai kepuasan karier secara pribadi adalah salah satu 

tujuan dalam perencanaan karier. Siswa harus memilih karier 

yang menghasilkan keuntungan tertinggi dalam kepuasan 

pribadi. Siswa mungkin lebih suka dalam kegiatan karier yang 

mirip dengan minat atau yang memberikan perasaan emosional 

dan kesenangan fisik. Untuk memperoleh kepuasan, siswa 

harus memahami persyaratan karier dan mengenali minat 

beserta keinginannya. Ketika siswa merasa puas, siswa akan 

cenderung untuk mengekspresikan sikap positif.  

3) Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan dan 

penghasilan yang sesuai (preparing for adequate placement) 

Selama perencanaan karier, siswa mungkin ingin menghindari 

daerah-daerah yang memberikan peluang terbatas atau tidak 

sesuai dengan minatnya. Hal ini sama pentingnya untuk 

menginvestasikan waktu dan energi ini dengan karier siswa, 

mengidentifikasi tanpa melampaui batas kemampuan siswa. 

Sepanjang perencanaan karier, fokus perhatian adalah pada 

karier yang sesuai untuk siswa. Menilai aset dan kewajiban 

serta membandingkannya dengan persyaratan untuk berbagai 

jenis karier. Pendekatan seperti ini akan membantu siswa 

menemukan karier dan siap menerima karier tersebut. 

4) Efisiensi usaha dan penggunaan waktu (efficiently using time 

and effort) 

Tujuan lain perencanaan karier adalah untuk memungkinkan 

siswa untuk secara sistematis memilih karier. Perencanaan 

sistematis akan membantu menghindari metode uji coba dan 

http://ewintribengkulu.blogspot.com/2012/11/tujuan-perencanaankarir.html#chitika_close_button
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membantu menghabiskan lebih banyak waktu bekerja ke arah 

tujuan lain. Siswa dapat menggunakan waktu secara efisien 

untuk mempelajari diri sendiri dalam kaitannya dengan 

berbagai pilihan karier. Siswa yang telah berpartisipasi dalam 

perencanaan karier lebih puas dengan karier mereka dan tetap 

aktif bekerja lebih lama daripada mereka yang tidak melakukan 

perencanaan karier. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

perencanaan karier di masa depan adalah untuk meminimalkan kemungkinan 

dibuat kesalahan yang berat dalam memilih alternatif-alternatif yang tersedia. 

Seandainya siswa hanya memikirkan tujuan jangka pendek saja, tanpa jelas 

menghubungkan dengan suatu tujuan jangka panjang, terdapat kemungkinan 

bahwa suatu tujuan jangka pendek yang telah dicapai ternyata tidak selaras 

dengan tujuan jangka panjang. Menurut Winkel (2004: 683), ñkematangan 

perencanaan karier untuk jangka panjang juga tergantung dari corak pendidikan 

yang diterima dari dalam keluargaò. Hal ini sesuai dengan pandangan Anne Roe 

(dalam Winkel, 2004: 629), yang menekankan unsur perkembangan dalam pilihan 

karier, lebih-lebih pada corak pergaulan dengan orang tua selama masa kecil dan 

pola pendidikan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak kecil sehingga 

berdampak terhadap perkembangan jabatan. Selain itu, Winkel (2004: 683) juga 

memaparkan bahwa ñhasil dari perencanaan ialah keputusan tentang sesuatu yang 

dipilih secara sadar, biasanya dari antara sejumlah alternatif yang dapat dipilihò. 

Keputusan tersebut akan semakin dimudahkan apabila dipikirkan secara matang 

dan merupakan hasil dari perencanaan, bukan sekedar langkah yang mengawang-

awang atau tingkah laku yang bersifat mencoba-coba saja.   
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2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karier 

Dalam merencanakan karier, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi. 

Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari diri sendiri (internal) maupun dari luar 

diri sendiri (eksternal). Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan satu sama lain, 

namun tidak dapat dipisahkan karena secara bersamaan faktor-faktor tersebut akan 

membentuk keunikan kepribadian seseorang. 

Winkel (2004:647) mengemukakan bahwa ñada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pilihan karier seseorang yang diantaranya adalah faktor internal 

dan faktor eksternalò. Faktor internal, yang meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf 

intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani. 

Faktor eksternal, yang meliputi masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara, status 

sosial ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan teman 

sebaya, dan tuntutan jabatan. 

Kunci bagi perencanaan yang matang dan keputusan yang bijaksana 

terletak dalam pengolahan informasi tentang diri sendiri dan tentang lingkungan 

hidupnya. Dengan kata lain, hanyalah siswa yang memiliki informasi yang 

relevan dan menafsirkan maknanya bagi dirinya sendiri, dapat membuat pilihan-

pilihan yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, konselor sekolah 

harus membantu siswa memperoleh dan menafsirkan informasi yang relevan, baik 

melalui kegiatan bimbingan karier dalam bentuk bimbingan kelompok maupun 

individual. Berikut ini adalah data informasi yang perlu diperoleh dan ditafsirkan 

siswa dalam membuat perencanaan karier siswa (Winkel, 2004: 685): 

1) informasi tentang diri sendiri yang meliputi data tentang: (a) 

kemampuan intelektual lebih luas; (b) bakat khusus di bidang 
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studi akademik; (c) minat-minat baik yang bersifat lebih luas 

maupun lebih khusus; (d) hasil belajar dalam berbagai bidang 

studi inti; (e) sifat-sifat kepribadian yang mempunyai relevansi 

terhadap partisipasi dalam suatu program studi akademik, suatu 

program latihan prajabatan dan suatu bidang jabatan, seperti 

berani berbicara dan bertindak, kooperatif, sopan, dapat 

diandalkan, bijaksana, rajin, berpotensi dalam bidang 

kepemimpinan, rapi, tekun, toleran, tahan dalam situasi yang 

penuh ketegangan, terbuka, jujur, dan berwatak baik; (f) 

perangkat kemahiran kognitif, seperti kemampuan untuk 

mengadakan analisis dan sintesis, kemampuan mengatur arus 

pikiran sendiri dalam menghadapi suatu problem, kemampuan 

menguraikan secara lisan dan secara tertulis, kemampuan 

mengatur kegiatannya sendiri, kemampuan memahami dan 

berbicara bahasa asing, dan kemampuan menangkap keadaan 

orang lain; (g) nilai-nilai kehidupan dan cita-cita masa depan; (h) 

bekal berupa keterampilan khusus yang dimiliki dalam bidang 

administrasi/tata usaha, kesenian, olahraga, mekanik, serta 

koordinasi motorik, yang semuanya sangat relevan bagi program 

perencanaan karier yang diinginkan; (i) kesehatan fisik serta 

mental; (j) kematangan vokasional. 

2) Data tentang keadaan keluarga dekat juga dimasukan dalam 

lingkup informasi tentang gambaran diri sendiri yang sebenarnya 

merupakan data sosial. Namun, keadaan keluarga sebagai 

lingkungan hidup yang paling bermakna bagi individu yang 

sehari-hari bersama keluarga ikut berpengaruh besar terhadap 

pembentukan gambaran diri. Keadaan keluarga dekat meliputi 

tentang: (a) posisi anak dalam keluarga; (b)  pandangan keluarga 

tentang peranan kewajiban anak laki-laki dan perempuan; (c) 

harapan keluarga untuk masa depan anak; (d) taraf sosial ekonomi 

kehidupan keluarganya; (e) gaya hidup dan suasana keluarga; (f) 

taraf pendidikan orang tua; (g) sumber konflik antara orang tua 

dan anak; (h) status perkawinan orang tua; (i) tinggal di rumah 

selain orang tua sendiri dan kakak adik sekandung. 

3) Informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier, khususnya informasi pendidikan (educational 

information) dan informasi jabatan (vocational information), yang 

bersama-sama dikenal dengan informasi karier (career 

information). Pemberian informasi ini bertujuan agar siswa 

mempunyai pemahaman tentang jenis-jenis pekerjaan yang ada di 

dalam masyarakat, mengenai informasi-informasi jenis 

pendidikan kelanjutan studi dan mengenai prospek informasi 

pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat di masa depan. 
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Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

perencanaan karier yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) maupun 

dari luar diri sendiri (eksternal). 

2.2.4 Tantangan-tantangan Konselor di Sekolah dalam Membantu Membuat 

Perencanaan Karier Siswa 

 

Konselor dalam membantu siswa membuat perencanaan karier tidaklah 

mudah, karena konselor di sekolah harus mempertimbangkan beberapa aspek 

yang ada di dalam diri siswa. Menurut Winkel (2004: 684-685) terdapat beberapa 

tantangan konselor dalam membantu perencanaan karier siswa: 

1) Harus mempertimbangkan taraf kematangan vokasional siswa. 

2) Harus dihindari bahaya yang terkandung dalam memberikan saran 

tentang pilihan yang dibuat, karena sebaiknya mungkin tidak 

dimengerti oleh siswa dan hanya mengikuti saran saja. 

3) Harus dihindari memberikan ramalan yang bersifat dogmatik tentang 

kemungkinan siswa akan berhasil atau gagal dalam mengambil suatu 

jalur. Setelah siswa mendapat penjelasan tentang makna data yang 

tersedia tentang diri sendiri dan tentang lingkungan kehidupannya, 

dia tetap bebas untuk memilih. 

4) Harus dihindari memberikan kesan hanya terdapat satu karier yang 

cocok bagi siswa dan akan memuaskan baginya. Maka dapat 

dianggap bijaksana bila seorang siswa membuat beberapa pilihan 

dalam urutan prioritas; pilihan pertama, kedua, dan ketiga yang tidak 

terlalu berjauhan satu sama lain, mengingat gaya hidup yang dicita-

citakan. 

5) Harus dijaga jangan sampai siswa membuat pilihan hanya atas dasar 

keinginan saja. Alternatif yang tersedia , selain ditinjau dari sudut 

pandang apakah yang diinginkan (desirable), juga harus ditinjau dari 

sudut apakah yang dimungkinkan (possible), bahkan dapat juga 

ditinjau dari susdut pandang apakah akan membawa hasil yang 

diharapkan seandainya dipilih (probable). 

 

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa dalam membantu siswa 

membuat perencanaan karier, Konselor harus memperhatikan beberapa aspek 

yang ada dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan aspek-aspek tersebut dapat 

mempengaruhi perencanaan karier siswa. 
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2.3 Layanan Informasi Karier 

2.3.1 Pengertian Layanan Informasi Karier 

Dari berbagai layanan bimbingan dan konseling yang ada, dalam 

penelitian ini menggunakan layanan informasi karier. Menurut Prayitno (2004: 

259-260) layanan informasi adalah ñkegiatan memberikan pemahaman kepada 

individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan 

untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu 

tujuan atau rencana yang dikehendakiò. 

Sedangkan menurut Winkel (2004: 316) menyatakan bahwa: 

Pemberian informasi (information) sebagai salah satu komponen 

dalam program bimbingan, yang sekaligus menjadi salah satu 

layanan bimbingan. Komponen ini mencakup aneka usaha untuk 

membekali siswa dan mahasiswa dengan pengetahuan serta 

pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan anak muda. 

 

Informasi karier berupa nama-nama, pengertian-pengertian, dan fakta-

fakta yang jika saling berhubungan dan terorganisasi membentuk satu himpunan 

pengetahuan yang bulat dan bermakna (Munandir, 1996: 166). Sedangkan Winkel 

(2004: 319) mengemukakan bahwa:  

...(b) Informasi mengenai dunia pekerjaan yang mencakup semua 

data mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat (fields of 

occupation), mengenai gradasi posisi dalam lingkup suatu jabatan 

(level of occupation), mengenai persyaratan tahap dan jenis 

pendidikan, mengenai sistem klasifikasi jabatan, dan mengenai 

prospek masa depan berkaitan dengan kebutuhan riil masyarakat 

akan jenis/corak pekerjaan tertentu... 

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi karier 

merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

siswa menerima dan memahami informasi mengenai bidang karier, dalam hal ini 
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mengenai perkembangan dunia kerja, kondisi dunia kerja, informasi berbagai 

jenis, dan sebagainya serta memperoleh pemahaman diri yakni minat, 

kemampuan, keterampilan, kepribadian, sikap dan nilai-nilai sebagai bahan 

pertimbangan siswa dalam membuat perencanaan karier. 

2.3.2 Tujuan Layanan Informasi Karier 

Tujuan diadakannya layanan informasi adalah ñuntuk membekali para 

siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, 

bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka belajar 

tentang lingkungan hidupnya, lebih mampu mengatur dan merencanakan 

kehidupannya sendiriò (Winkel, 2004: 316). Tujuan layanan informasi bukan 

hanya supaya siswa membekali dirinya dengan pengetahuan dan pemahaman 

untuk saat sekarang ini saja, melainkan pula supaya mereka menguasai cara agar 

memperbaharui serta merevisi bekal pengetahuan di kemudian hari. 

Prayitno dan Erman Amti (2004:260) memaparkan bahwa ada tiga alasan 

utama perlu diselenggarakannya layanan informasi, yaitu: 

1) Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang 

lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, 

jabatan, maupun sosial-budaya. 

2) Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya ñke 

mana dia ingin pergiò. 

3) Setiap individu adalah unik. Keunikan itu membawa pola-pola 

pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda 

disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing 

individu. 

 

Informasi karier pada tingkat SMA agaknya mengandung makna yang 

baru mengingat mereka mendekati masa penetapan pilihan pekerjaan atau bahkan 
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pencarian pekerjaan. Prayitno (2004: 267) mengemukakan bahwa informasi karier 

pada siswa SMA hendaklah meliputi cakupan yang memungkinkan siswa: 

1) Mempergunakan berbagai cara untuk memperdalam dan memperluas 

pemahaman tentang dunia kerja pada umumnya dan bidang 

pekerjaan tertentu pada khususnya. 

2) Mengembangkan rencana sementara pekerjaan yang akan menjadi 

pegangan setamat SMA. 

3) Memiliki pengetahuan ataupun mempunyai hubungan dengan 

pekerjaan tertentu apabila siswa memang menghendaki untuk 

memegang jabatan itu setamat SMA. 

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan informasi 

karier adalah untuk memberikan informasi kepada siswa untuk membantu siswa 

memperluas wawasan dan memperedalam pemahaman siswa mengenai dunia 

kerja sehingga siswa mampu membuat perencanaan karier yang sesuai dengan 

bakat dan potensi yang dimiliki. 

2.3.3 Metode Layanan Informasi Karier 

Sebagai konselor diharapkan untuk banyak memahami berbagai informasi 

yang akan dibutuhkan siswa, konselor juga seyogyanya dapat menguasai berbagai 

teknik penyampainnya secara variatif dan menyenangkan. Tanpa didukung 

kekayaan informasi dikhawatirkan menjadi tidak memiliki daya tarik di hadapan 

siswa. 

Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:269) menyatakan bahwa 

ñpemberian informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

metode ceramah, diskusi panel, wawancara, karyawisata, alat-alat peraga dan alat-

alat bantu lainnya, buku panduan, konferensi karier, dan sosiodramaò. Dari 

pendapat tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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1) Ceramah, merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana, 

mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat dilakukan oleh 

hampir setiap petugas bimbingan di sekolah. Disamping itu, teknis ini juga 

tidak memerlukan prosedur dan biaya yang banyak. Penyajian informasi 

dapat dilakukan oleh kepala sekolah, konselor, guru-guru, dan staf sekolah 

lainnya. Atau dapat juga dengan mendatangkan narasumber, misalnya dari 

lembaga-lembaga pendidikan, Departemen Tenaga Kerja, badan-badan 

usaha, dan lain-lain. 

2) Diskusi, suatu pendekatan yang kegiatannya bercirikan  ketertarikan pada 

suatu pokok masalah atau pertanyaan. Dalam hal ini perencanaan karier 

atau pekerjaan, di mana siswa sejujurnya berusaha untuk memperoleh 

kesimpulan setelah mendengarkan, mempelajari dan mempertimbangkan 

pendapat siswa yang lain secara jujur. 

3) Karyawisata, penggunaan karyawisata berfungsi membantu siswa 

mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap yang positif, 

menghendaki siswa berpartisipasi secara penuh baik dalam  persiapan 

maupun pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap objek yang dikunjungi. 

4) Buku panduan, buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau 

perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi karyawan) dapat membantu 

siswa dalam mendapat banyak informasi yang berguna. Selain itu siswa 

juga dapat diajak membuat òbuku karierò yang merupakan kumpulan 

berbagai artikel dan keterangan tentang pekerjaan atau pendidikan dari 

koran-koran dan media cetak lainnya. Pembuatan buku-buku di bawah 
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bimbingan langsung konselor. Versi lainnya adalah menempelkan 

potongan atau guntingan rubrik yang mengandung nilai informasi 

pendidikan jabatan dari koran atau majalah pada papan bimbingan. 

5) Konferensi karier, para narasumber dalam koferensi karier berasal dari 

kelompok-kelompok usaha, jawatan atau dinas lembaga pendidikan, 

mengadakan penyajian tentang berbagai aspek program pendidikan dan 

latihan atau pekerjaan yang diikuti oleh para siswa. Penyajian itu 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi yang secara langsung 

melibatkan siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ceramah dan diskusi. 

Dalam memberikan informasi agar siswa mampu memahami materi yang 

disampaikan, peneliti menggunakan metode ceramah. Kemudian siswa diajak 

berdiskusi mengenai materi yang telah diperoleh agar siswa dapat saling bertukar 

informasi.  

2.3.4 Bentuk-bentuk Informasi Karier  

Munandir (1996: 170) membedakan informasi karier menurut sifatnya, 

yaitu informasi kuantitatif dan informasi kualitatif. Informasi kuantitatif (berupa 

angka-angka atau jumlah), seperti penyebaran pekerjaan, arah kecenderungannya, 

dan data banyaknya lowongan kerja. Informasi kualitatif yang meliputi sifat 

pekerjaan yang dilakukan, persyaratan yang dituntut, imbalan, keadaan, dan 

kondisi kerja.  

Sedangkan Winkel (2004: 322) menyatakan bahwa ñbentuk konkret bahan 

informasi dapat berupa empat macam, yaitu lisan, tertulis, audiovisual, dan disket 
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program komputerò. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

1) Bentuk lisan, bahan informasi disajikan melalui ceramah umum, serta 

tanya jawab, dan wawancara.  

2) Bentuk tertulis, mendapat tempat utama dan mengenal banyak ragam, 

seperti deskripsi jabatan yang menguraikan secara singkat ciri khas suatu 

pekerjaan, tugas yang harus dijalankan, dan kualifikasi yang dibutuhkan. 

3) Bentuk audiovisual, meliputi penggunaan audiovisual, videokaset, video 

compact disc, slides, dan film sebagai perangkat lunak. 

4) Bentuk program komputer, memungkinkan siswa meminta informasi dari 

komputer mengenai dunia pekerjaan dan program variasi program 

pendidikan, atau mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka 

pengambilan keputusan tentang rencana masa depan. 

Dari uraian tersebut dapat memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk 

informasi karier yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, dapat diketahui 

bahwa informasi karier dapat berupa lisan, tulisan, audiovisual, dan program 

komputer. 

2.3.5 Materi Layanan Informasi Karier  

Materi informasi yang diberikan kepada siswa hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan permasalahan siswa, sehingga benar-benar dapat dirasakan 

lebih bermanfaat dan memiliki makna (meaningful). Pemilihan dan penetuan jenis 

materi informasi yang tidak didasarkan kepada kebutuhan dan masalah siswa akan 

cenderung tidak memiliki daya tarik, sehingga siswa akan menjadi kurang 
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partisipatif dan kooperatif dalam mengikuti kegiatan layanan. Materi informasi 

yang lengkap dan akurat akan sangat membantu siswa untuk lebih tepat dalam 

mempertimbangkan dan memutuskan pilihan kariernya. 

Mugiarso (2009: 58) menyebutkan bahwa layanan informasi dalam bidang 

bimbingan karier kegiatannya meliputi pemberian informasi mengenai: 

1) tugas perkembangan masa remaja tentang kemampuan dan 

perkembangan karier; 

2) perkembangan dan prospek karier di masyarakat; 

3) sekolah menengah, kursus-kursus beserta program pilihannya, baik 

umum maupun kejuruan dalam rangka pengembangan karier; 

4) jenis, tuntutan dan syarat-syarat jabatan yang dapat dimasuki 

tamatan sekolah menengah seperti kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki; 

5) kemungkinan permasalahan dalam pilihan pekerjaan, karier, dan 

tuntutan pendidikan yang lebih tinggi serta berbagai akibatnya; 

6)  pelaksanaan layanan bimbingan karier bagi siswa. 

Dalam pelaksanaan layanan informasi karier, materi atau informasi karier 

yang diberikan kepada siswa memuat hal-hal sebagai berikut: 

1) Pemahaman diri meliputi bakat, minat, nilai-nilai, dsb. 

2) Cita-cita yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki. 

3) Informasi tentang pendidikan lanjutan atau studi lanjut. 

4) Informasi tentang dunia kerja (jenis-jenis pekerjaan). 

5) Informasi tentang persyaratan atau prosedur penerimaan. 

2.3.6 Kegunaan Layanan Informasi dalam Karier 

Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan 

konseling di sekolah yang amat penting guna membantu siswa agar dapat 

terhindar dari berbagai masalah yang dapat mengganggu terhadap pencapaian 

perkembangan siswa, baik yang berhubungan dengan diri pribadi, sosial, belajar 
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ataupun kariernya. Melalui layanan informasi diharapkan para siswa dapat 

menerima dan memahami berbagai informasi, yang dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan suatu hal untuk kepentingan siswa itu 

sendiri. Hal ini terkait dengan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling yaitu fungsi 

pemahaman seperti yang dinyatakan Prayitno (2004: 2) bahwa ñfungsi 

pemahaman paling dominan dan paling langsung diemban oleh layanan informasi. 

Siswa memahami informasi dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi layananò.  

Kesulitan-kesulitan untuk membuat perencanaan karier akan dapat 

dihindari manakala siswa memiliki dan memahami sejumlah informasi yang 

memadai tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia kariernya. Untuk itulah, 

mereka seyogyanya dapat dibimbing guna memperoleh pemahaman yang 

memadai tentang berbagai kondisi dan karakteristik dirinya, baik tentang bakat, 

minat, cita-cita, berbagai kekuatan serta kelemahan yang ada dalam dirinya. 

Dalam hal ini, tentunya tidak cukup hanya sekedar memahami diri. Namun juga 

harus disertai dengan pemahaman akan kondisi yang ada di lingkungannya. 

Pemahaman terhadap lingkungan merupakan salah satu tujuan bimbingan dan 

pemahaman terhadap lingkungan yang khusus ini mutlak dimiliki siswa 

mengingat bahwa mereka dewasa ini hidup di masyarakat yang berubah dengan 

cepat. Perubahan masyarakat ini membawa dampak perubahan terhadap dunia 

kerja. Dengan bekal pemahaman mengenai kenyataan lingkungan yang ada siswa 

diharapkan lebih mampu dalam membuat keputusan kerja yang tepat, artinya yang 

sesuai dengan keadaan dirinya dan keadaan nyata di dunia kerja. Sehingga pada 
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gilirannya siswa dapat mengambil keputusan yang terbaik tentang kepastian 

rencana karier yang akan ditempuhnya kelak. 

Dalam penelitian ini, setelah siswa diberikan layanan informasi karier, 

siswa memperoleh pemahaman tentang berbagai hal yang terkait dengan 

informasi di bidang karier. Pada tingkat pemahaman ini siswa mampu 

menafsirkan, meringkas, membandingkan, menjelaskan, dan membagikan 

informasi yang diperoleh. Dengan demikian, dapat diketahui perbedaan antara 

siswa yang memiliki informasi karier dan siswa yang tidak memiliki informasi 

karier dalam perencanaan karier. 

 

2.4 Kerangka Berpikir  
 

Kemampuan perancanaan karier adalah kecakapan atau kesanggupan 

siswa dalam menentukan langkah yang dilakukan dalam pemilihan dan penetapan 

karier yang diinginkannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan kemampuan dan persyaratan yang dimilikinya meliputi pemahaman 

tentang diri sendiri (bakat, minat, kemampuan akademik, sifat, nilai-nilai), 

pemahaman tentang lingkungan keluarga, pemahaman tentang lingkungan hidup 

yang relevan bagi perencanaan karier (studi lanjut dan pekerjaan), yang bersifat 

pengembangan sehingga dapat berkembang dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan pengembangan diri mereka sendiri, profesi dan lingkungan di 

mana mereka berada. 

Dengan adanya kemampuan siswa dalam membuat perencanaan karier, 

siswa mampu memutuskan pilihan karier yang tepat sesuai dengan keadaan 
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dirinya sehingga meminimalkan kemungkinan dibuat kesalahan yang berat dalam 

memilih alternatif-alternatif yang tersedia. Siswa yang memiliki kemampuan 

perencanaan karier, tentunya mampu memahami dirinya, lingkungannya, dan 

pemahaman tentang kariernya.  

Salah satu layanan yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan perencanaan karier siswa adalah layanan informasi karier. Terkait 

dengan fungsi pemahaman, layanan informasi karier merupakan salah satu 

layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa menerima dan 

memahami informasi mengenai bidang karier sehingga dengan informasi tersebut 

siswa diharapkan dapat memahami diri, memahami lingkungan, mengarahkan 

diri, membuat pilihan-pilihan serta memecahkan masalah.  

Pemberian layanan informasi karier dimaksudkan untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman kepada siswa sehingga dapat menggunakan informasi 

tersebut untuk merencanakan hidupnya di masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Dengan adanya rencana tersebut, maka tujuan yang akan dicapai adalah 

siswa dapat memahami dirinya mengenai minat, kemampuan, keterampilan, 

kepribadian, sikap, nilai dan cita-cita, dapat mengetahui mengenai perkembangan 

dunia kerja, kondisi dunia kerja, informasi berbagai jenis sebagai bahan 

pertimbangan siswa dalam membuat perencanaan karier yang sesuai dengan bakat 

dan potensi yang dimilikinya.  

Dengan pemahaman-pemahaman tersebut, siswa mampu merencanakan 

kariernya secara matang sesuai dengan keadaan dirinya. Berdasarkan uraian 
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tersebut, maka upaya meningkatkan kemampuan perencanaan karier dapat 

dilakukan dengan menggunakan layanan informasi karier. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, sebelum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 2010: 

96). Hipotesis dalam penelitian masih bersifat sementara, sehingga perlu diujikan 

kebenarannya melalui penelitian di lapangan. Berdasarkan permasalahan dan teori 

yang dijelaskan pada penelitian ini, maka hipotesis penelitian yang peneliti ajukan 

yaitu layanan informasi karier dapat meningkatkan perencanaan karier siswa kelas 

XI Administrasi Perkantoran 1 SMK Negeri 2 Tegal.. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian merupakan suatu proses artinya merupakan langkah-langkah 

yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mendapatkan pemecahan 

masalah yang sesuai dengan tujuan penelitian, metode penelitian adalah cara yang 

digunakan untuk menandai seorang peneliti tentang urut-urutan bagaimana 

penelitian dilakukan. 

Dalam metode penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat 

menentukan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun langkah-

langkah yang harus ditentukan adalah jenis penelitian, desain penelitian, variabel 

penelitian, sampel penelitian, metode dan alat pengumpulan data, instrumen 

penelitian, validitas dan reliabilitas, dan metode analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Peneliti 

menggunakan eksperimen karena dalam hal ini peneliti menggunakan suatu 

perlakuan untuk mengetahui suatu akibat dari perlakuan tersebut. Perlakuan dalam 

penelitian ini adalah layanan informasi karier dan untuk mengetahui apakah dapat 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. Selain itu, dalam penelitian 

ini terdapat unsur deskriptif karena peneliti ingin mengetahui gambaran 
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kemampuan perencanaan karier siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

atau treatment. 

Menurut Sugiyono (2010: 107), ñpenelitian eksperimen adalah penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikanò. Sedangkan Arikunto (2010: 9) menyatakan 

bahwa: 

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 

peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan 

faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. Eksperimen dilakukan 

dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.  

 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang dapat 

mengganggu. Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan memberi perlakuan 

berupa kegiatan layanan informasi karier. Setelah pemberian layanan ini, 

diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan perencanaan kariernya. 

3.1.2  Desain Penelitian 

Secara garis besar desain eksperimen dikelompokkan menjadi pre-

eksperimental designs dan true eksperimental designs (Arikunto, 2010: 123). 

Dalam penelitian ini, bentuk desain eksperimen yang digunakan oleh peneliti 

adalah pre-experimental designs (eksperimen pura-pura), desain ini belum 

merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar 

yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen (terikat). Jadi 
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hasil eksperimen yang merupakan variabel terikat itu bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel 

kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2010:109). 

Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test one group design. 

Dalam desain ini terdapat pre test (evaluasi awal) sebelum diberi perlakuan () 

dan post test (evaluasi hasil) setelah diberi perlakuan (). Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dalam hal ini hanya terdapat satu 

kelompok eksperimen. Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:  

   X                

  Pre test Treatment            Post test 

 (Evaluasi awal) (Perlakuan)          (Evaluasi hasil) 

 

Gambar 3.1 

Bagan Desain Penelitian 

 

 Dalam penelitian ini digunakan tahap-tahap rancangan penelitian 

eksperimen untuk mengetahui peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa 

setelah mendapat layanan informasi karier. Beberapa hal dilakukan dalam 

pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan pre test (evaluasi awal), dalam memberikan pre test (evaluasi awal) 

menggunakan format skala kemampuan perencanaan karier siswa. 

2) Memberikan perlakuan (treatment), perlakuan yang diberikan berupa layanan 

informasi karier. Materi yang diberikan dalam layanan informasi karier berkaitan 

dengan kemampuan perencanaan karier siswa. Adapun materinya dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.1 

Rancangan Topik Layanan Informasi Karier 

 

Pelaksanaan layanan informasi karier berlangsung selama 45 menit. Metode 

yang digunakan dalam layanan informasi karier yaitu ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan. Hal ini dilakukan agar lebih mengetahui pemahaman siswa 

mengenai materi yang telah disampaikan. Pelaksanaan layanan informasi 

karier dilakukan pada jam sekolah maupun di luar jam sekolah. 

3) Memberikan post test (evaluasi hasil), pengukuran kepada sampel setelah 

diberikan perlakuan (treatment) berupa layanan informasi karier. Post test 

(evaluasi hasil) menggunakan format skala kemampuan perencanaan karier 

siswa yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan 

treatment dan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 

perencanaan karier siswa. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Identifikasi Variabel  

Menurut Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa ñvariabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

No. Pertemuan Topik Waktu 

1. I Pemahaman diri 45 menit 

2. II  Mengenali bakat dan minat  45 menit 

3. III  Cita-citaku,  masa depanku 45 menit 

4. IV  Pengaruh keluarga terhadap perencanaan 

karier 

45 menit 

5. V Memahami kondisi ekonomi keluarga 45 menit 

6. VI  Sukses melanjutkan studi ke perguruan tinggi 45 menit 

7. VII  Sukses memasuki dunia kerja 45 menit 

8. VIII  Manfaat perencanaan karier 45 menit 
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannyaò. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang 

akan diteliti, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

3.2.1.1 Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel 

bebasnya (X) adalah layanan informasi karier. 

3.2.1.2 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel 

terikatnya (Y) adalah kemampuan perencanaan karier siswa. 

3.2.2 Hubungan Antarvariabel 

Penelitian ini merupakan paradigma sederhana, yaitu penelitian yang 

menunjukkan hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Variabel bebas (X) adalah layanan informasi karier. Variabel terikat (Y) adalah 

kemampuan perencanaan karier siswa. Dalam penelitian ini diharapkan layanan 

informasi karier dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. 

Berikut gambar hubungan variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 3.2 

Bagan Hubungan Antarvariabel 

 

 

Y X 
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Keterangan: 

X = Layanan Informasi Karier 

Y = Kemampuan Perencanaan Karier 

3.2.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan apa yang 

diamati dan diukur tentang variabel tersebut. Definisi operasional variabel pada 

penelitian ini adalah Kemampuan Perencanaan Karier dan Layanan Informasi 

Karier. 

3.2.3.1 Kemampuan Perencanaan Karier 

Kemampuan perencanaan karier adalah kecakapan atau kesanggupan 

siswa dalam menentukan langkah yang akan dilakukan dalam karier yang 

diinginkannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan 

kemampuan dan persyaratan yang dimilikinya meliputi pemahaman tentang diri 

sendiri (bakat, minat, kemampuan akademik, sifat kepribadian, kelebihan dan 

kelemahan, cita-cita masa depan), pemahaman tentang lingkungan keluarga, 

pemahaman tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan karier (studi 

lanjut dan pekerjaan), yang bersifat pengembangan sehingga dapat berkembang 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan dan pengembangan diri mereka 

sendiri, profesi dan lingkungan di mana mereka berada. 

3.2.3.2 Layanan Informasi Karier 

Layanan informasi karier adalah salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan siswa menerima dan memahami informasi 

mengenai bidang karier, dalam hal ini mengenai perkembangan dunia kerja, 
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kondisi dunia kerja, informasi berbagai jenis dunia kerja serta memperoleh 

pemahaman diri yakni minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian, sikap dan 

nilai-nilai sebagai bahan pertimbangan siswa dalam membuat perencanaan karier. 

Dalam memberikan layanan informasi karier akan dibahas topik-topik yang sesuai 

dengan upaya meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa melalui 

layanan informasi karier. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 297), ñpopulasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannyaò. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK Negeri 2 

Tegal yang mengikuti pengisian Daftar Cek Masalah (DCM) bidang karier 

berjumlah 263 siswa dan terbagi menjadi 10 kelas. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 297), ñsampel adalah sebagian dari populasiò. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling. Menurut Arikunto (2010: 183) ñPengambilan sampel dengan 

teknik purposive sampling yaitu cara mengambil subjek bukan didasarkan strata, 

random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentuò. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Administrasi 

Perkantoran (AP) 1 yang berjumlah 23 siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis 
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Daftar Cek Masalah (DCM) bidang karier kepada 20 siswa memiliki masalah 

mengenai ñsaya tidak tahu berbuat apa setelah lulusò. Selain itu, sebanyak 20 

siswa kelas XI AP 1 masih belum mengetahui bakat dan kemampuan yang 

dimilikinya, padahal mengetahui bakat dan kemampuan merupakan bagian dari 

pemahaman diri. Sedangkan dalam membuat perencanaan karier yang matang, 

siswa harus memahami tentang dirinya sendiri. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas XI AP 1 memiliki tingkat perencanaan karier 

yang rendah. 

 

3.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, menentukan metode dan alat pengumpulan data 

merupakan langkah yang penting dalam penelitian ilmiah. Berikut akan dijelaskan 

metode dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.4.1 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2010: 192) menyatakan bahwa ñmetode atau teknik 

pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan dataò. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala psikologis. Peneliti menggunakan skala psikologis 

karena dalam penelitian ini data yang akan diungkap berupa konstrak atau konsep 

psikologi yang menggambarkan aspek kepribadian, yaitu kemampuan 

perencanaan karier. Menurut Azwar (2013: 6) memaparkan karakteristik skala 

psikologis sebagai alat ukur adalah sebagai berikut: 

1) Data yang diungkap oleh skala psikologis merupakan deskripsi 

mengenai aspek kepribadian. 
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2) Stimulus atau aitem dalam skala psikologis berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak 

diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut 

yang bersangkutan. Meskipun subjek memahami isi aitemnya 

namun tidak mengetahui arah jawaban yang dikehendaki dan 

kesimpulan yang sesungguhnya diungkap oleh peneliti. 

3) Dikarenakan atribut psikologi diungkap secara tidak langsung 

lewat indikator perilaku sedangkan indikator perilaku 

diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem, maka jawaban subjek 

terhadap satu aitem baru merupakan sebagian dari banyak indikasi 

mengenai atribut yang diukur, sedangkan kesimpulan akhir 

sebagai suatu diagnosis diperoleh berdasar respon terhadap semua 

aitem. 

4) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban ñbenarò atau 
ñsalahò, semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara 

jujur dan sungguh-sungguh. 

 

Penelitian ini akan mengungkap data tentang kemampuan perencanaan 

karier siswa. Skala psikologi digunakan untuk memberikan data pada pre test 

(evaluasi awal) dan post test (evaluasi hasil). Pada saat pre test (evaluasi awal), 

skala psikologi digunakan untuk mengetahui data sebelum sampel penelitian 

diberikan perlakuan (treatment). Sedangkan pada saat post test (evaluasi hasil), 

skala psikologi digunakan untuk mengetahui data setelah subjek penelitian 

diberikan perlakuan (treatment). Dari data yang diperoleh dari pre test (evaluasi 

awal) dan post test (evaluasi hasil), kemudian dibandingkan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan atau perubahan gejala sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan (treatment).  

3.4.2 Alat Pengumpul Data 

Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa skala kemampuan 

perencanaan karier yang diberikan kepada sampel. Dalam hal ini, untuk 

mengetahui peningkatan dari siswa yang memiliki kemampuan perencanaan 

karier yang rendah dan siswa yang memiliki kemampuan perencanaan karier yang 
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tinggi sesuai yang diharapkan. Dalam penelitian ini, skala kemampuan 

perencanaan karier diberikan pada saat pre test (sebelum perlakuan) dan post test 

(setelah perlakuan). 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan skor pada masing-masing 

jawaban dari pernyataan untuk mempermudah dalam menilai atau menskor hasil 

skala kemampuan perencanaan karier. Setiap pernyataan disediakan 4 alternatif 

jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Dalam pemberian skor masing-masing item pernyataan dari 

nilai yang paling tinggi sampai yang paling rendah. Adapun penskoran dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kategori Jawaban Instrumen Penelitian 

 

Selain menggunakan skala kemampuan perencanaan karier, penelitian ini 

juga menggunakan observasi untuk mengamati tingkah laku siswa pada saat 

pelaksanaan layanan informasi karier. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang baik diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menyusun sendiri instrumen yang akan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perencanaan karier siswa. Sebelum menyusun instrumen 

penelitian, peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen yang dibuat 

No Pernyataan Positif No Pernyataan Negatif 

Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

1 SS 4 1 SS 1 

2 S 3 2 S 2 

3 TS 2 3 TS 3 

4 STS 1 4 STS 4 
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berdasarkan teori-teori dari variabel penelitian dan terdiri dari variabel, indikator, 

dan nomor soal, kemudian disusun menjadi pernyataan. Setelah pernyataan 

tersusun, kemudian dilakukan percobaan (try out) untuk menentukan validitas dan 

reliabilitas pernyataan tersebut. Apabila terdapat pernyataan yang perlu direvisi, 

maka direvisi terlebih dahulu kemudian disusun instrumen sesuai hasil revisi 

selanjutnya dapat digunakan untuk pengumpulan data. Prosedur penyusunan 

instrumen untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Bagan Prosedur Penyusunan Instrumen 

 

Adapun kisi-kisi dari instrumen penelitian kemampuan perencanaan karier 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi -Kisi Instrumen Kemampuan Perencanaan Karier 

 

Variabel Indikator  Deskriptor  

Kemampuan 

Perencanaan 

Karier 

1. Memahami informasi 

tentang diri sendiri 

1) Mengetahui bakat khusus yang 

dimiliki  

2) Mengetahui minat yang 

dimiliki  

Teori Item 

Pernyataan 

Kisi-Kisi 

Instrumen 

Konsultasi  

Instrumen Uji Coba 

(try out) 

Revisi  

Instrumen Jadi 
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3) Mampu menilai kemampuan 

akademik 

4) Mengetahui sifat-sifat 

kepribadian yang mempunyai 

relevansi terhadap partisipasi 

dalam karier 

5) Mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki 

6) Memiliki cita-cita masa depan 

2. Memahami informasi 

tentang lingkungan 

keluarga 

1) Hubungan dengan anggota 

keluarga 

2) Mengetahui keadaan ekonomi 

keluarga 

3) Mengetahui latar belakang 

pendidikan keluarga 

4) Harapan keluarga tentang 

masa depan 

3. Memahami informasi 

tentang lingkungan 

hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi 

lanjut dan pekerjaan) 

1) Mengetahui tentang jenis-jenis 

sekolah lanjutan 

2) Mampu menentukan sekolah 

lanjutan  

3) Mengikuti kegiatan 

pengembangan diri sesuai 

dengan bakat yang dimiliki 

4) Mengetahui informasi kursus 

dan keterampilan  

5) Mengetahui tentang jenis-jenis 

pekerjaan 

6) Mengetahui persyaratan dalam 

melamar pekerjaan 

7) Mengetahui bidang pekerjaan 

yang sedang dibutuhkan 

 

3.6 Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1    Uji Validitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang mampunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 
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(Azwar, 2006: 5). Suatu tes atau instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 

yang dimaksud (Arikunto, 2010: 211). 

Dalam penelitian ini, validitas yang peneliti gunakan adalah construct 

validity (validitas konstruk). Menurut Sugiyono (2007: 352) untuk menguji 

validitas kontruk maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). 

Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 

diukur berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 

Setelah pengujian konstruk dari ahli selesai, maka diteruskan uji coba instrumen. 

Untuk mengetahui uji validitas pada instrumen dalam penelitian ini 

digunakan teknik analisis kesahihan butir dengan rumus korelasi  product moment 

dari Pearson adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

       : Koefisien korelasi antara x dan y 

N : Jumlah responden 

X : Skor item 

Y : Skor total 

×X : Jumlah skor item 

×Y : Jumlah skor total 

×      : Jumlah kuadrat skor item 
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×      : Jumlah kuadrat skor total     

×XY   : Jumlah perkalian skor item dengan skor total.          (Arikunto, 2010: 213) 

  kemudian dikonsultasikan dengan  dengan taraf signifikansi 

5%, jika >  maka item dikatakan valid. 

3.6.2  Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

(Azwar, 2006: 4). Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Sesuai dengan validitas, reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini juga reliabilitas internal dengan menggunakan 

rumus Alpha karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen 

yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Arikunto, 

2010: 238). Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 : Reliabilitas instrumen 

K : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 

   : Jumlah varians butir 

      : Varians total               (Arikunto, 2010: 239) 

  kemudian dikonsultasikan dengan  dengan taraf signifikansi 

5%, jika >  maka instrumen dikatakan reliabel. 
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3.6.3 Hasil Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen berupa skala kemampuan perencanaan karier 

dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 29 November 2013. Uji coba instrumen 

dilaksanakan di kelas XI Akuntansi 3 SMK Negeri 2 Tegal. Siswa di kelas XI 

Akuntansi 3 berjumlah 25 siswa. Uji coba instrumen digunakan untuk 

menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen berupa skala kemampuan 

perencanaan karier. 

3.6.3.1 Uji Validitas 

 Dalam uji coba skala kemampuan perencanaan karier hasil yang diperoleh 

 akan dikonsultasikan dengan  product moment dengan N= 25 pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,334 Apabila  >   maka item dikatakan valid 

dan dapat digunakan untuk pengumpulan data. 

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen dari 60 item pernyataan yang diuji 

cobakan kepada 25 siswa, terdapat 51 item pernyataan yang valid dan 9 item 

pernyataan yang tidak valid. Adapun nomor item pernyataan yang tidak valid 

adalah sebagai berikut : 4, 7, 12, 15, 31, 39, 48, 53, dan 55. 

3.6.3.2 Uji Reliabilitas 

Hasil perhitungan uji coba instrumen dengan menggunakan rumus Alpha, 

secara keseluruhan diperoleh hasil = 0,905 dengan N= 25 pada taraf 

signifikansi 5% dan 0,334. Dengan demikian = 0,905 > 0,334, 

sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka disimpulkan bahwa skala 

kemampuan perencanaan karier yang telah diuji cobakan (try out) memiliki 
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reliabilitas yang baik. Dengan demikian, skala kemampuan perencanaan karier 

tersebut sudah baik digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh maka perlu untuk diolah dan dianalisis. 

Analisis data dalam suatu penelitian ilmiah merupakan bagian yang sangat 

penting, karena dengan adanya analisis data masalah dalam penelitian tersebut 

dapat diketahui jawabannya. Dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapai adalah 

untuk mengetahui apakah kemampuan perencanaan karier siswa dapat 

ditingkatkan melalui layanan informasi karier. 

3.7.1  Analisis Deskripsi Persentase 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif persentase 

dengan menjelaskan hasil perhitungan skor pre test (evaluasi awal) dan post test 

(evaluasi hasil). Teknik analisis deskripsi persentase adalah teknik analisis data 

yang dilakukan untuk mengetahui gambaran kemampuan perencanaan karier 

siswa sebelum diberikan layanan informasi karier dan setelah diberikan layanan 

informasi karier. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P =  x 100% 

Keterangan: 

P : Persentase (%) 

n : Skor total (skor yang diperoleh) 

N : Skor ideal untuk setiap item pernyataan                      (Ali, 1982: 184) 
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Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-

masing indikator dalam variabel, dan perhitungan deskriptif persentase kemudian 

ditafsirkan kedalam kalimat. Adapun cara menentukan kategori adalah sebagai 

berikut: 

1) Banyaknya kategori 

Ada 4 kategori, yaitu: Sangat Rendah (SR), Rendah (R), Tinggi (T), Sangat 

Tinggi (ST) 

2) Menghitung persentase maksimal 

 x 100 = 100% 

3) Menghitung persentase minimal 

 x 100 = 25% 

4) Menghitung rentang persentase 

100% - 25% = 75% 

5) Panjang kelas interval 

 = 18,75% 

Berdasarkan perhitungan di atas maka kategori penilaian tentang tingkat 

kemampuan perencanaan karier siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Interval Kelas Skor, Persentase, dan Kategori 

 

 

 

 

 

Interval  Kategori 

>81,25% - 100% Sangat Tinggi 

>62,50% - 81,25% Tinggi 

>43,75% - 62,50% Rendah 

25% - 43,75% Sangat Rendah 
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3.7.2 Uji Wilcoxon 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik non parametrik 

karena penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang datanya berupa data 

ordinal (berjenjang). Dalam penelitian ini analisis datanya menggunakan uji 

Wilcoxon. Dalam penelitian ini menggunakan analisis uji wilcoxon karena data 

dalam penelitian ini berupa data ordinal atau berjenjang (Sugiyono, 2007: 134). 

Peneliti tidak menggunakan rumus z, melainkan tabel penolong uji wilcoxon yang 

kemudian dibandingkan dengan harga-harga kritis untuk tes wilcoxon karena 

jumlah sampel hanya 23 siswa. 

Dari hasil hitung data dapat dibandingkan dengan indeks tabel wilcoxon. 

Jika hasil analisis lebih besar dari indeks tabel wilcoxon, maka layanan informasi 

karier dianggap dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. 

Dalam mengambil kesimpulan menggunakan pedoman taraf signifikansi 5 % 

dengan ketentuan (Sugiyono, 2008: 46): 

1. Ho diterima apabila jumlah jenjang terkecil ( ) lebih besar dari  

2. Ha diterima apabila jumlah jenjang terkecil ( ) lebih kecil dari  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Bab ini akan memaparkan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

beserta analisis, pembahasan dari hasil penelitian dan kendala dalam penelitian 

mengenai peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa melalui layanan 

informasi karier pada siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK 

Negeri 2 Tegal. 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diuraikan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu gambaran 

mengenai kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi 

Perkantoran (AP) 1 sebelum diberikan layanan informasi karier, gambaran 

mengenai kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi 

Perkantoran (AP) 1 setelah diberikan layanan informasi karier, dan perbedaan 

kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 

sebelum dan setelah diberikan layanan informasi karier. 

4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif  

4.1.1.1 Gambaran Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal Sebelum 

Diberikan Layanan Informasi Karier 
 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui gambaran mengenai kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 sebelum diberikan layanan informasi karier, 
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peneliti melakukan pre test (evaluasi awal) kepada siswa kelas XI Administrasi 

Perkantoran (AP) 1. Hasil pre test (evaluasi awal) secara keseluruhan dari skala 

kemampuan perencanaan karier siswa sebelum diberikan layanan informasi karier, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Skala Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Sebelum 

Diberikan Layanan Informasi Karier ( Pre Test/Evaluasi Awal) 

 

Interval Persentase 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase  

>81,25% - 100% Sangat Tinggi 0 0% 

>62,50% - 81,25% Tinggi 5 21,74% 

>43,75% - 62,50% Rendah 18 78,26% 

25% - 43,75% Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 23 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal sebelum diberikan layanan 

informasi karier sebagian besar berada pada kategori rendah berjumlah 18 siswa 

siswa (78,26%) dan 5 siswa (21,74%) dalam kategori tinggi. Hasil yang diperoleh 

dari data pre test kemampuan perencanaan karier siswa, yaitu nilai persentase 

setiap indikator. Ada 3 indikator yang terdapat dalam instrumen pre test (evaluasi 

awal) yang digunakan. Persentase setiap indikator hasil pre test (evaluasi awal) 

kemampuan perencanaan karier siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.2 

Hasil Pre Test (Evaluasi Awal) Skala Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

Per Indikator  
 

No. Indikator  Persentase Kategori 

1. Memahami informasi tentang diri sendiri 59,6% Rendah 

2. Memahami informasi tentang lingkungan 

keluarga 

57,2% Rendah 

3. Memahami informasi tentang lingkungan 

hidup yang relevan bagi perencanaan karier 

(studi lanjut dan pekerjaan) 

58,4% Rendah 

Rata-Rata 58,4% Rendah 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa kemampuan perencanaan 

karier siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) berupa layanan informasi 

karier secara umum dalam kategori rendah dengan persentase 58,4%.  

4.1.1.2 Gambaran Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal Setelah 

Diberikan Layanan Informasi Karier 
 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui gambaran mengenai kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 setelah diberikan layanan informasi karier, 

peneliti melakukan post test (evaluasi hasil) kepada siswa kelas XI Administrasi 

Perkantoran (AP) 1. Hasil post test (evaluasi hasil) secara keseluruhan dari skala 

kemampuan perencanaan karier siswa setelah diberikan layanan informasi karier, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Skala Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Setelah 

Diberikan Layanan Informasi Karier ( Post Test/Evaluasi Hasil) 

 

Interval Persentase 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase  

>81,25% - 100% Sangat Tinggi 8 34,78% 

>62,50% - 81,25% Tinggi 15 65,22% 

>43,75% - 62,50% Rendah 0 0% 

25% - 43,75% Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 23 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 memberikan gambaran secara keseluruhan 

mengenai kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi 

Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal setelah diberikan perlakuan (treatment) 

berupa layanan informasi karier sebanyak 8 kali pertemuan, dapat diketahui 

bahwa 8 siswa (34,78%) dalam kategori sangat tinggi dan 15 siswa (65,22%) 

dalam kategori tinggi. Untuk hasil yang diperoleh dari data post test (evaluasi 

hasil) kemampuan perencanaan karier siswa, yaitu nilai persentase setiap 

indikator. Persentase setiap indikator hasil post test (evaluasi hasil) kemampuan 

perencanaan karier siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.4 

Hasil Post Test (Evaluasi Hasil) Skala Kemampuan Perencanaan Karier 

Siswa Per Indikator 

 

No. Indikator  Persentase Kategori 

1. Memahami informasi tentang diri sendiri 77,0% Tinggi 

2. Memahami informasi tentang lingkungan 

keluarga 

76,4% 

Tinggi 

3. Memahami informasi tentang lingkungan 

hidup yang relevan bagi perencanaan karier 

(studi lanjut dan pekerjaan) 

74,9% 

Tinggi 

Rata-rata 76,1% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa kemampuan perencanaan 

karier siswa setelah diberikan perlakuan (treatment) berupa layanan informasi 

karier secara umum dalam kategori tinggi dengan persentase 76,1%. 

4.1.1.3 Perbedaan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal Sebelum Dan 

Setelah Diberikan Layanan Informasi Karier 

 

Secara keseluruhan akan dipaparkan deskripsi peningkatan kemampuan 

perencanaan karier siswa sebelum dan setelah diberikan layanan informasi karier 

berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase dan uji wilcoxon terjadi perubahan 

dari kategori rendah ke kategori tinggi. Untuk melihat perbandingan kemampuan 

perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 

2 tegal, maka di bawah ini terdapat tabel yang memaparkan data hasil sebelum 

(pre test/evaluasi awal) dan setelah (post test/evaluasi hasil) diberikan layanan 

informasi karier adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Perbandingan Hasil Perhitungan Pre Test (Evaluasi Awal) dan Post Test 

(Evaluasi Hasil) Skala Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 
 

Kode 

Resp 

Pre Test (Evaluasi Awal) Post Test (Evaluasi Hasil) Peningkatan 

Jumlah Persentase Kategori Jumlah Persentase Kategori Jumlah Persentase 

R-1 110 53,9% 
Rendah 

142 69,6% 
Tinggi 

32 15,7% 

R-2 113 55,4% 
Rendah 

154 75,5% 
Tinggi 

41 20,1% 

R-3 113 55,4% 
Rendah 

141 69,1% 
Tinggi 

28 13,7% 

R-4 114 55,9% 
Rendah 

158 77,5% 
Tinggi 

44 21,6% 

R-5 126 61,8% 
Rendah 

136 66,7% 
Tinggi 

10 4,9% 

R-6 149 73,0% 
Tinggi 

161 78,9% 
Tinggi 

12 5,9% 

R-7 112 54,9% 
Rendah 

168 82,4% 
Sangat Tinggi 

56 27,5% 

R-8 113 55,4% 
Rendah 

170 83,3% 
Sangat Tinggi 

57 27,9% 

R-9 103 50,5% 
Rendah 

152 74,5% 
Tinggi 

49 24,0% 

R-10 122 59,8% 
Rendah 

147 72,1% 
Tinggi 

25 12,3% 

R-11 145 71,1% 
Tinggi 

171 83,8% 
Sangat Tinggi 

26 12,7% 

R-12 113 55,4% 
Rendah 

145 71,1% 
Tinggi 

32 15,7% 

R-13 134 65,7% 
Tinggi 

140 68,6% 
Tinggi 

6 2,9% 

R-14 113 55,4% 
Rendah 

154 75,5% 
Tinggi 

41 20,1% 

R-15 111 54,4% 
Rendah 

167 81,9% 
Sangat Tinggi 

56 27,5% 

R-16 113 55,4% 
Rendah 

166 81,4% 
Sangat Tinggi 

53 26,0% 

R-17 108 52,9% 
Rendah 

163 79,9% 
Tinggi 

55 27,0% 

R-18 124 60,8% 
Rendah 

136 66,7% 
Tinggi 

12 5,9% 

R-19 111 54,4% 
Rendah 

174 85,3% 
Sangat Tinggi 

63 30,9% 

R-20 137 67,2% 
Tinggi 

172 84,3% 
Sangat Tinggi 

35 17,2% 

R-21 112 54,9% 
Rendah 

146 71,6% 
Tinggi 

34 16,7% 

R-22 146 71,6% 
Tinggi 

169 82,8% 
Sangat Tinggi 

23 11,3% 

R-23 113 55,4% 
Rendah 

146 71,6% 
Tinggi 

33 16,2% 

Jumlah 2755 
Rendah 

3578 
Tinggi Selisih 

823 

Rata2 58,4% 76,1% 17,7% 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan terjadi 

peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa sebelum diberikan layanan 

informasi karier yaitu dalam kategori rendah (58,4%) menjadi kategori tinggi 

(76,1%) dengan peningkatan sebesar 17,7%. Untuk melihat lebih jelas 

peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa berdasarkan tabel 4.5 dapat 

dilihat pada grafik berikut ini: 

 

 
 

Gambar 4.1 

Grafik Perbandingan Hasil Perhitungan Pre Test (Evaluasi Awal) dan Post 

Test (Evaluasi Hasil) Skala Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 
 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat perbedaan kemampuan perencanaan 

karier siswa sebelum diberikan layanan informasi karier (pre test/evaluasi awal) 

dan setelah diberikan layanan informasi karier (post test/evaluasi hasil), di mana 

hasil post test (evaluasi hasil) mengalami peningkatan. 
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Selain itu, untuk melihat perbandingan kemampuan perencanaan karier 

siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 tegal dapat dilihat 

dari indikatornya, maka di bawah ini terdapat tabel yang memaparkan data hasil 

sebelum (pre test/evaluasi awal) dan setelah (post test/evaluasi hasi) diberikan 

layanan informasi karier adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Presentase Skor Sebelum dan Setelah Diberikan Layanan Informasi 

Karier Berdasarkan Indikator  

 

Indikator  

Skor (%) Kategori Skor Ke-

naikan 

(%)  
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Memahami informasi tentang 

diri sendiri 
59,6% 77,0% Rendah  Tinggi 17,4% 

Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 
57,2% 76,4% Rendah Tinggi 19,2% 

Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan 

bagi perencanaan karier (studi 

lanjut dan pekerjaan) 

58,4% 74,9% Rendah Tinggi 16,5% 

Rata-rata 58,4% 76,1% Rendah Tinggi 17,7% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa kemampuan perencanaan karier 

siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal setelah 

melakukan pre test (evaluasi awal), pemberian perlakuan (treatment) berupa 

layanan informasi karier sebanyak 8 kali pertemuan, dan melakukan post test 

(evaluasi hasil) mengalami peningkatan per indikator. Hal ini dilihat dari adanya 

perbedaan kemampuan perencanaan karier siswa per indikator sebelum dan 

setelah mengikuti layanan informasi karier. Persentase skor peningkatan indikator 
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I sebesar 17,4%, indikator II 19,2%, dan indikator III 16,5%. Untuk melihat lebih 

jelas peningkatan per indikator kemampuan perencanaan karier siswa berdasarkan 

tabel 4.6 dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.2 

Grafik Peningkatan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Layanan Informasi Karier 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat perbedaan kemampuan perencanaan 

karier siswa pada setiap indikator, sebelum diberikan layanan informasi karier 

(pre test/evaluasi awal) dan setelah diberikan layanan informasi karier (post 

test/evaluasi hasil), di mana hasil post test (evaluasi hasil) dari masing-masing 

indikator mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya hasil analisis deskriptif 

persentase sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment) dari masing-

masing indikator kemampuan perencanaan karier siswa dipaparkan sebagai 

berikut: 
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1) Memahami Informasi Tentang Diri Sendiri 

Gambaran persentase kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal pada indikator pertama, 

yaitu memahami informasi tentang diri sendiri berdasarkan hasil olah data 

diperoleh data sebagai berikut: 

 Tabel 4.7  

Distribusi Frekuensi Indikato r Memahami Informasi Tentang Diri Sendiri  

 

Kategori 

Kelas XI AP 1 

Pre Test 

(Evaluasi Awal) 

Post Test 

(Evaluasi Hasil) 

F % F % 

Sangat Tinggi 0 0% 6 26,1% 

Tinggi 4 17,4% 17 73,9% 

Rendah 19 82,6% 0 0% 

Sangat Rendah 0 0% 0 0% 

Total 23 100% 23 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa dari 23 siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan (treatment) layanan informasi karier (pre test/evaluasi 

awal), pada indikator memahami informasi tentang diri sendiri terdapat 4 siswa 

(17,4%) yang termasuk dalam kategori tinggi dan 19 siswa (82,6%) kategori 

rendah. Setelah mereka mendapatkan layanan informasi karier (post 

test/evaluasi hasil) terdapat 6 siswa (26,1%) yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi dan 17 siswa (73,9%) kategori tinggi. Dengan demikian, indikator 

pertama dari kemampuan perencanaan karier siswa yaitu memahami informasi 

tentang diri sendiri mengalami peningkatan sebesar 17,4%. Untuk melihat 
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lebih jelas peningkatan pada indikator pertama dari kemampuan perencanaan 

karier siswa berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.3 

Perbandingan Pre Test (Evaluasi Awal) dan Post Test (Evaluasi Hasil) 

Indikator Memahami Informasi Tentang Diri Sendiri  

 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat perbedaan kemampuan perencanaan 

karier siswa pada indikator pertama, sebelum diberikan layanan informasi 

karier (pre test/evaluasi awal) dan setelah diberikan layanan informasi karier 

(post test/evaluasi hasil), di mana terjadi peningkatan pada indikator pertama 

dari kemampuan perencanaan karier. 

2) Memahami Informasi Tentang Lingkungan Keluarga 

Gambaran persentase kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal pada indikator kedua, 

yaitu memahami informasi tentang lingkungan keluarga berdasarkan hasil olah 

data diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Indikator Memahami Informasi Tentang Lingkungan 

Keluarga 

 

Kategori 

Kelas XI AP 1 

Pre Test 

(Evaluasi Awal) 

Post Test 

(Evaluasi Hasil) 

F % F % 

Sangat Tinggi 0 0% 6 26,1% 

Tinggi 6 26,1% 17 73,9% 

Rendah 16 69,6% 0 0% 

Sangat Rendah 1 4,3% 0 0% 

Total 23 100% 23 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa dari 23 siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan (treatment) layanan informasi karier (pre 

test/evaluasi awal), pada indikator memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga terdapat 6 siswa (26,1%) yang termasuk dalam 

kategori tinggi, 16 siswa (69,6%) kategori rendah, dan 1 siswa (4,3%) 

kategori sangat rendah. Setelah mereka mendapatkan layanan informasi 

karier (post test/evaluasi hasil) terdapat 6 siswa (26,1%) yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi dan 17 siswa (73,9%) kategori tinggi. Dengan 

demikian, indikator kedua dari kemampuan perencanaan karier siswa yaitu 

memahami informasi tentang lingkungan keluarga mengalami peningkatan 

sebesar 19,2%. Untuk melihat lebih jelas peningkatan pada indikator 

kedua dari kemampuan perencanaan karier siswa berdasarkan tabel 4.8 

dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Gambar 4.4 

Perbandingan Pre Test (Evaluasi Awal) dan Post Test (Evaluasi Hasil) 

Indikator Memahami Informasi Tentang Lingkungan Keluarga  

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat perbedaan kemampuan perencanaan 

karier siswa pada indikator kedua, sebelum diberikan layanan informasi karier 

(pre test/evaluasi awal) dan setelah diberikan layanan informasi karier (post 

test/evaluasi hasil), di mana terjadi peningkatan pada indikator kedua dari 

kemampuan perencanaan karier. 

3) Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 

karier (studi lanjut dan pekerjaan) 

Gambaran persentase kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2 Tegal pada indikator ketiga, 

yaitu memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi lanjut dan pekerjaan) berdasarkan hasil olah data 

diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Indikator Memahami Informasi Tentang Lingkungan 

Hidup yang Relevan bagi Perencanaan Karier (Studi Lanjut dan Pekerjaan) 

 

Kategori 

Kelas XI AP 1 

Pre Test 

(Evaluasi Awal) 

Post Test 

(Evaluasi Hasil) 

F % F % 

Sangat Tinggi 0 0% 4 17,4% 

Tinggi 6 26,1% 17 73,9% 

Rendah 16 69,6% 2 8,7% 

Sangat Rendah 1 4,3% 0 0% 

Total 23 100% 23 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa dari 23 siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan (treatment) layanan informasi karier (pre 

test/evaluasi awal), pada indikator memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan karier (studi lanjut dan 

pekerjaan) terdapat 6 siswa (26,1%) yang termasuk dalam kategori tinggi, 

16 siswa (69,6%) kategori rendah dan 1 siswa (4,3%) dalam kategori 

sangat rendah. Setelah mereka mendapatkan layanan informasi karier (post 

test/evaluasi hasil) terdapat 4 siswa (17,4%) yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, 17 siswa (73,9%) kategori tinggi, dan 2 siswa (8,7%) 

kategori rendah. Dengan demikian, indikator ketiga dari kemampuan 

perencanaan karier siswa yaitu memahami informasi tentang lingkungan 

hidup yang relevan bagi perencanaan karier (studi lanjut dan pekerjaan) 

mengalami peningkatan sebesar 16,5%. Untuk melihat lebih jelas 

peningkatan pada indikator ketiga dari kemampuan perencanaan karier 

siswa berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Gambar 4.5 

Perbandingan Pre Test (Evaluasi Awal) dan Post Test (Evaluasi Hasil) 

Indikator Memahami Informasi Tentang Lingkungan Hidup yang Relevan 

bagi Perencanaan Karier (Studi Lanjut dan Pekerjaan) 

 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat perbedaan kemampuan 

perencanaan karier siswa pada indikator ketiga, sebelum diberikan layanan 

informasi karier (pre test/evaluasi awal) dan setelah diberikan layanan 

informasi karier (post test/evaluasi hasil), di mana terjadi peningkatan 

pada indikator ketiga dari kemampuan perencanaan karier. 

4.1.1.4 Hasil Analisis Wilcoxon 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan perencanaan karier siswa melalui layanan informasi karier yaitu 

dengan menggunakan analisis statistik non parametrik yaitu uji wilcoxon. Alasan 

menggunakan analisis uji wilcoxon  karena data dalam penelitian bentuknya 

ordinal atau berjenjang (Sugiyono, 2007: 134) dan karena jumlah sampel 

penelitian kurang dari 25 dan termasuk dalam data tidak normal, maka digunakan 

tabel penolong dalam perhitungannya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 

siswa. 
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Dari tabel bantu uji wilcoxon, diketahui jenjang terkecil atau Zhitung=0 dan 

n=23. Dari tabel dalam Sugiyono (2007: 379) menetapkan harga-harga kritis 

untuk test wilcoxon dengan n=23 pada taraf signifikasi 5% untuk uji satu fihak 

ditemukan Ztabel = 73. Sehingga Zhitung<Ztabel, atau memiliki arti bahwa Ho 

penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 

SMK Negeri 2 Tegal dapat ditingkatkan melalui layanan informasi karier. 

4.1.2 Hasil Analisis Deskripsi Kualitatif  
 

Hasil analisis deskriptif kualitatif memaparkan pelaksanaan layanan 

informasi karier dan perkembangan dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

kedelapan. Gambaran singkat mengenai proses pelaksanaan layanan informasi 

karier dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedelapan akan dipaparkan 

dalam bentuk tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Pelaksanaan Layanan Informasi Karier 

 

Pertemuan, 

Tanggal 
Tujuan Hasil 

Pertemuan 1 

Hari/tgl: 

Sabtu,  

7 Desember 

2013 

Waktu:  

45 menit 

Materi : 

Pemahaman 

1. Siswa mampu 

memahami 

hakekat 

pemahaman diri 

 

2. Siswa mampu 

mengetahui sifat 

kepribadian yang 

dimiliki  

1. Memahami informasi tentang diri 

sendiri 

Siswa belum begitu memahami 

tentang dirinya sendiri, seperti 

kelemahan dan kelebihan yang 

dimiliki.  

2. Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

Siswa hanya sebatas mengetahui 
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Diri   

3. Siswa mampu 

mengetahui 

kelebihan dan 

kelemahan yang 

dimiliki  

 

4. Siswa mampu 

mengetahui 

kemampuan 

akademis yang 

dimiliki  

pekerjaan orang tuanya saja. 

 

3. Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi lanjut dan 

pekerjaan) 

Siswa belum memiliki gambaran akan 

melanjutkan studi atau bekerja setelah 

lulus dari SMK. 

Pertemuan 2 

Hari/tgl: 

Selasa,  

10 Desember 

2013 

Waktu:  

45 menit 

Materi : 

Mengenali 

Bakat dan 

Minat 

1. Siswa mampu 

mengetahui 

pengertian bakat 

dan minat 

 

2. Siswa mampu 

mengenali dan 

memahami bakat 

dan minat yang 

dimiliki  

 

3. Siswa mampu 

mengetahui cara 

mengembangkan 

bakat dan minat 

yang dimiliki 

1. Memahami informasi tentang diri 

sendiri 

Sebagian besar siswa mengetahui 

bakat yang dimiliki. Siswa mulai 

dapat menghargai orang lain. 

 

2. Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

Siswa mengetahui pekerjaan dan 

tingkat pendidikan keluarganya. 

 

3. Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi lanjut dan 

pekerjaan) 

Siswa mulai bertanya tentang jenis-

jenis perguruan tinggi. 

Pertemuan 3 1. Siswa mampu 1. Memahami informasi tentang diri 
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Hari/tgl: 

Jumat,  

13 Desember 

2013 

Waktu:  

45 menit 

Materi : 

Cita-Citaku, 

Masa Depanku 

mengetahui 

pengertian cita-

cita 

 

2. Siswa mampu 

mengetahui 

manfaat memiliki 

cita-cita 

 

3. Siswa mampu 

mengetahui cara 

menggapai cita-

cita 

 

sendiri 

Siswa mengetahui cita-cita yang 

diinginkan. 

 

2. Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

Siswa mengetahui harapan keluarga 

tentang masa depannya. 

 

3. Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi lanjut dan 

pekerjaan) 

Siswa bertanya tentang jurusan di 

universitas dan jenis pekerjaan. 

Pertemuan 4 

Hari/tgl: 

Selasa,  

17 Desember 

2013 

Waktu:  

45 menit 

Materi : 

Pengaruh 

Keluarga 

terhadap 

Perencanaan 

Karier 

1. Siswa mampu 

mengetahui 

pengertian 

keluarga 

 

2. Siswa mampu 

mengetahui tipe 

dan fungsi 

keluarga 

 

3. Siswa mampu 

mengetahui 

pengaruh 

keluarga terhadap 

perencanaan 

karier 

1. Memahami informasi tentang diri 

sendiri 

Siswa sudah memiliki pemahaman 

diri yang baik. Siswa aktif bertanya 

tentang materi yang disampaikan. 

 

2. Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

Siswa memahami bahwa keluarga 

mereka pasti akan memberikan 

pengaruh terhadap perencanaan karier 

mereka. 

 

3. Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi lanjut dan 
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pekerjaan) 

Siswa bertanya tentang jenis 

pekerjaan yang bisa diperoleh dengan 

ijazah SMK. 

Pertemuan 5 

Hari/tgl: 

Jumat,  

20 Desember 

2013 

Waktu:  

45 menit 

Materi : 

Memahami 

Kondisi 

Ekonomi 

Keluarga 

1. Siswa mampu 

mengetahui 

pengaruh 

keadaan ekonomi 

keluarga terhadap 

karier 

 

2. Siswa mampu 

memahami 

keadaan ekonomi 

keluarga 

1. Memahami informasi tentang diri 

sendiri 

Siswa sudah memiliki pemahaman 

diri yang baik. Sifat kepribadian yang 

relevansi dalam karier sudah mulai 

tampak ketika mengikuti layanan. 

 

2. Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

Siswa memahami bahwa keadaan 

ekonomi keluarga mereka akan 

mempengaruhi perencanaan 

kariernya.  

 

3. Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier (studi lanjut dan 

pekerjaan) 

Siswa bertanya tentang biaya yang 

diperlukan untuk masuk Perguruan 

Tinggi dan bertanya tentang beasiswa. 

Pertemuan 6 

Hari/tgl: 

Senin,  

30 Desember 

2013 

1. Siswa mampu 

memahami seluk 

beluk perguruan 

tinggi 

 

1. Memahami informasi tentang diri 

sendiri 

Siswa sudah memiliki pemahaman 

diri yang baik. Sifat kepribadian yang 

relevansi dalam karier sudah mulai 




